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ABSTRAK 

Pengelolaìaìn saìmpaìh melaìlui baìnk saìmpaìh memerlukaìn kesaìdaìraìn daìn keterlibaìtaìn 

maìsyaìraìkaìt aìgaìr berjaìlaìn berkelaìnjutaìn. Penelitiaìn ini bertujuaìn mengaìnaìlisis kesaìdaìraìn 

maìsyaìraìkaìt, keterlibaìtaìn maìsyaìraìkaìt, daìn pelaìksaìnaìaìn kegiaìtaìn Baìnk Saìmpaìh Srikaìndi 22 

di Keluraìhaìn Sidomulyo.  

Penelitiaìn menggunaìkaìn metode kuaìlitaìtif dengaìn pendekaìtaìn deskriptif. Informaìn 

berjumlaìh 10 oraìng, terdiri daìri ketuaì, pengurus, aìnggotaì baìnk saìmpaìh, daìn maìsyaìraìkaìt 

yaìng belum mengikuti kegiaìtaìn baìnk saìmpaìh, Daìtaì dikumpulkaìn melaìlui waìwaìncaìraì 

mendaìlaìm, observaìsi, daìn dokumentaìsi. Kemudian dianaìlisis melaìlui reduksi daìtaì, 

penyaìjiaìn daìtaì, sertaì penaìrikaìn kesimpulaìn  

Haìsil penelitiaìn menunjukkaìn baìhwaì kesaìdaìraìn maìsyaìraìkaìt mulai terbentuk, tetaìpi 

peneraìpaìnnyaì belum konsisten. Keterlibatan masyarakat juga belum merata. Kegiatan bank 

sampah meliputi pemilahan, penyetoran, penimbangan, pencatatan, dan penyaluran 

sampah, tetapi penyetoran belum rutin. 

Kesimpulan kesaìdaìraìn maìsyaìraìkaìt telaìh terbentuk, tetaìpi belum sepenuhnya 

diwujudkaìn daìlaìm keterlibaìtaìn yaìng konsisten. Pengelolaì disaìraìnkaìn meningkaìtkaìn 

sosialisasi dan pengelolaan saìmpaìh, anggota lebih aktif, serta peneliti selanjutnya 

memperluas informan dan aspek penelitian. 

 

Kaìtaì Kunci: Baìnk Saìmpaìh, Kesaìdaìraìn Maìsyaìraìkaìt, Keterlibaìtaìn Maìsyaìraìkaìt, Pengelolaìaìn 

Saìmpaìh. 

 

Daftar Bacaan: 34 Sumber (2020-2026) 

  



 

 

xiii 

 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU  

FACULTY OF HEALTH SCIENCES 

PUBLIC HEALTH STUDY PROGRAM 

ENVIRONMENTAL HEALTH 

UNDERGRADUATE THESIS, AUGUST 8, 2026 

 

OGA SAPUTRA 

DR. BINTANG AGUSTINA PRATIWI, SKM., MKM 

 

ANALYSIS OF COMMUNITY AWARENESS IN THE ACTIVITIES OF 

SRIKANDI 22 WASTE BANK IN SIDOMULYO URBAN VILLAGE 

xix + 98 pages, 3 tables, 2 figures, 8 appendices 

ABSTRACT 

Waste management through waste banks requires community awareness and 

involvement to ensure its sustainability. This study aimed to analyze community 

awareness, community involvement, and the implementation of activities at Srikandi 22 

Waste Bank in Sidomulyo Urban Village. 

This study employed a qualitative method with a descriptive approach. The 

informants consisted of 10 people, including the head and management of the waste bank, 

waste bank members, and community members who had not participated in waste bank 

activities. Data were collected through in-depth interviews, observation, and 

documentation. The data were analyzed through data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. 

The results showed that community awareness had begun to develop, but its 

implementation was not yet consistent. Community involvement was also uneven. Waste 

bank activities included waste sorting, waste depositing, weighing, recording, and waste 

distribution. However, waste deposits were not carried out regularly by all members. 

In conclusion, community awareness had been established, but it had not been fully 

translated into consistent involvement in waste bank activities. The waste bank 

management is recommended to improve socialization and waste management activities, 

while members are encouraged to participate more actively and consistently. Future 

researchers are recommended to involve a broader range of informants and examine 

additional aspects of community awareness and waste bank activities. 

Keywords: Waste Bank, Community Awareness, Community Involvement, Waste 

Management. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Permasalahan pengelolaan sampah saat ini telah menjadi isu global yang 

semakin kompleks seiring dengan pertumbuhan penduduk, urbanisasi, dan 

perubahan pola konsumsi masyarakat. Data dari World Bank menunjukkan 

bahwa produksi sampah dunia mencapai lebih dari 2,56 miliar ton di tahun 

2022 dan diproyeksikan meningkat hingga 3,86 miliar ton pada tahun 2050 

apabila tidak ada intervensi signifikan dalam pengelolaannya (World Bank 

Group, 2026).  

Sampah yang tidak dikelola dengan baik sejak dari sumbernya dapat 

menimbulkan berbagai masalah, apalagi dengan keterbatasan kapasitas tempat 

pembuangan akhir yang semakin memperparah kondisi tersebut. Oleh karena 

itu, diperlukan pengelolaan sampah yang lebih efektif dengan melibatkan peran 

aktif masyarakat. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah melalui 

program bank sampah sebagai solusi berbasis partisipasi masyarakat dalam 

mengurangi dan mengelola sampah secara lebih bijak (Komalaningsih et al., 

2025). 

Partisipasi masyarakat dalam kegiatan bank sampah merupakan faktor 

penting dalam keberhasilan pengelolaan sampah berbasis masyarakat. Namun, 

dalam praktiknya tingkat partisipasi masyarakat masih belum optimal dan 

cenderung tidak konsisten (Fernanda & Maemunah, 2025). Fenomena ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara keberadaan fasilitas pengelolaan 
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sampah dengan keterlibatan aktif masyarakat dalam memanfaatkannya. Di 

banyak wilayah, termasuk kawasan permukiman, kegiatan bank sampah belum 

sepenuhnya diikuti secara konsisten oleh anggota yang terdaftar. Rendahnya 

partisipasi ini berdampak pada tidak optimalnya pengurangan volume sampah 

yang seharusnya dapat dikelola melalui sistem tersebut.  

Salah satu aspek yang menjadi perhatian dalam pelaksanaan kegiatan bank 

sampah adalah tingkat kesadaran anggota terhadap pentingnya pengelolaan 

sampah. Kesadaran ini tidak hanya mencakup apa yang dipahami oleh anggota 

saja, tetapi juga mencakup sikap, nilai, dan kepedulian individu terhadap 

dampak sampah bagi lingkungan dan kesehatan. Dalam situasi yang lebih luas, 

Organization for Economic Co-operation and Development menekankan 

bahwa kesadaran lingkungan berperan penting dalam membentuk perilaku pro-

lingkungan masyarakat, termasuk dalam praktik pengelolaan sampah 

(Organisation for Economic Co-operation and Development, 2023). Individu 

dengan tingkat kesadaran yang tinggi cenderung memiliki motivasi lebih besar 

untuk terlibat dalam kegiatan pengelolaan sampah, termasuk aktif dalam bank 

sampah. Sebaliknya, rendahnya kesadaran seringkali menyebabkan sikap 

apatis dan kurangnya kepedulian terhadap program yang telah disediakan. Hal 

ini dapat dilihat dari masih banyaknya masyarakat yang belum memilah 

sampah dari sumbernya, meskipun fasilitas sudah tersedia (Nulova & Mubarak, 

2022).  

Berbagai penelitian membuktikan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat 

memegang peran penting sebagai titik awal dalam membentuk kesadaran 

terhadap pengelolaan bank sampah. Penelitian yang dilakukan membuktikan 
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bahwa keterbatasan pengetahuan menyebabkan masyarakat kurang memahami 

manfaat bank sampah, sehingga partisipasi dalam pengelolaan sampah menjadi 

rendah. literasi terkait bank sampah mampu meningkatkan pemahaman 

masyarakat tentang pemilahan sampah, sekaligus membuka wawasan bahwa 

sampah dapat memiliki nilai ekonomis yang berpotensi menambah pendapatan 

(Oktavianti & Budi Utomo, 2024).  Keberadaan bank sampah berperan sebagai 

sarana edukasi yang mampu membangun kesadaran lingkungan sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pemanfaatan sampah bernilai 

ekonomi (Aryani & Salsabila Sadikin, 2022). 

 kegiatan sosialisasi dan pelatihan  bank sampah mampu meningkatkan 

kìesadaran lingkìungan sìekaligìus mìendorong partisipasi aktif masyarakat dalam 

pìengìelolaan sampah bìerbasis komìunitas (Sìudiyanto & HS, 2025). Pìeningkatan 

kìesadaran masyarakat akan pìengìelolaan bank sampah dapat mìelalìui kìegiatan 

ìedìukasi (Sìudiyanto & HS, 2025). 

Di sisi lain, bìerbagai pìenìelitian jìuga mìenìegaskan bahwa bank sampah 

mìemiliki potìensi mìembìerikan kìeìuntìungan ìekonomi yang bìerdampak pada 

pìeningkatan kìesadaran dan kìebìerlanjìutan program. Pìenìelitian (Widowati ìet al., 

2024). pìengìelolaan bank sampah mampìu mìembìerikan nilai tambah ìekonomi 

mìelalìui kìegiatan daìur ìulang, sìekaligìus mìendorong partisipasi masyarakat 

dalam mìewìujìudkan ìekonomi bìerkìelanjìutan(Ariìescy ìet al., 2025). Tìemìuan ini 

mìenìunjìukkan bahwa kìesadaran dan kìetìerlibatan masyarakat mìenjadi bagian 

pìenting dalam kìebìerhasilan program bank sampah, baik dari aspìek lingkìungan 

maìupìun ìekonomi.  
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Bìerdasarkan data dari Dinas Lingkìungan Hidìup (DLH) Kota Bìengkìulìu, 

jìumlah bank sampah yang tìerdata di wilayah Kota Bìengkìulìu saat ini mìencapai 

sìekitar 105 ìunit yang tìersìebar di bìerbagai kìelìurahan. Namìun dari jìumlah 

tìersìebìut, hanya sìekitar 20–25% ataìu kìurang lìebih 25 ìunit yang bìenar-bìenar 

bìeropìerasi sìecara optimal, sìemìentara sisanya bìelìum aktif ataìu tidak bìerjalan 

sìecara maksimal (Haikal, 2026). Data ini mìenìunjìukkan adanya pìerbìedaan 

antara jìumlah bank sampah yang tìerbìentìuk dìengan yang bìenar-bìenar aktif 

bìeropìerasi. Artinya, mìeskipìun sìecara angka kìebìeradaan bank sampah di Kota 

Bìengkìulìu tìergolong cìukìup banyak, ìefìektivitasnya masih mìenjadi pìersoalan 

ìutama. Di Kìelìurahan Sidomìulyo tìerdapat sìekitar tìujìuh bank sampah yang 

pìernah dibìentìuk sìebagai ìupaya pìengìelolaan sampah bìerbasis masyarakat. 

Namìun, sìeiring bìerjalannya waktìu tidak sìemìuanya mampìu bìertahan dan 

bìerjalan aktif. Salah satìu yang masih bìertahan hingga saat ini adalah Bank 

Sampah Srikandi 22 yang bìerlokasi di Jalan Timìur Indah 5, yang tìetap 

mìenjalankan kìegiatan pìengìelolaan sampah bìersama masyarakat sìekitar. 

Mìeskipìun banyak pìenìelitian tìelah mìembahas kìesadaran dalam kìegiatan 

bank sampah, masih bìelìum banyak yang mìelihat bagaimana kìesadaran itìu 

sìebìenarnya mìuncìul dan dijalankan olìeh anggota dalam kìehidìupan sìehari-hari. 

Sìebagian bìesar pìenìelitian bìesar hanya mìembahas kìesadaran dan 

mìenghìubìungkannya dìengan partisipasi, tanpa mìenggali lìebih jaìuh pìengalaman 

dan cara mìemandang anggota itìu sìendiri. Padahal, kondisi lingkìungan di 

tingkat kìelìurahan mìempìunyai pìengarìuh tìerhadap bagaimana sìesìeorang 

mìemahami dan mìenjalankan kìegiatan bank sampah. Olìeh karìena itìu, pìenìelitian 

ini fokìus ìuntìuk mìelihat kìesadaran anggota sìecara lìebih mìendalam, khìusìusnya 
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bagaimana kìesadaran tìersìebìut dipahami dan ditìerapkan dalam aktivitas sìehari-

hari. Dìengan pìendìekatan ini diharapkan dapat dipìerolìeh gambaran yang lìebih 

nyata dan sìesìuai dìengan kondisi lapangan tìerkait kìesadaran dalam pìengìelolaan 

sampah bìerbasis masyarakat. 

Bìerdasarkan hasil sìurvìei awal yang dilakìukan, dikìetahìui bahwa Bank 

Sampah Srikandi 22 yang bìerada di Jalan Timìur Indah 5, Kìelìurahan 

Sidomìulyo, Kìecamatan Gading Cìempaka mìerìupakan bank sampah pìertama 

yang bìerdiri sìekaligìus yang tìerbìesar di wilayah tìersìebìut. Bank sampah ini 

dibìentìuk pada bìulan Sìeptìembìer. Hingga saat ini, kìebìeradaan Bank Sampah 

Srikandi 22 tìelah bìerjalan sìekitar dìua tahìun dìengan jìumlah anggota sìebanyak 

30 orang yang bìerasal dari masyarakat sìetìempat. Dari jìumlah tìersìebìut, 7 orang 

bìertìugas sìebagai pìengìurìus yang tìerdiri atas pìembina, pìenasìehat, kìetìua, 

sìekrìetaris, bìendahara, sìerta pìengìurìus lainnya yang ikìut mìenjalankan dan 

mìengìelola kìegiatan bank sampah , sìedangkan 23 orang lainnya mìerìupakan 

anggota aktif yang bìerpartisipasi dalam bìerbagai kìegiatan bank sampah. 

Kìebìeradaan Bank Sampah Srikandi 22 m ìenjadi salah satìu ìupaya stratìegi 

dalam mìendorong kìesadaran dan partisipasi masyarakat tìerhadap pìengìelolaan 

sampah, sìekaligìus mìembìentìuk pìerilakìu pìedìuli lingkìungan, tìerìutama di tingkat 

rìumah tangga. Dalam pìelaksanaannya, Bank Sampah Srikandi 22 tidak hanya 

fokìus pada kìegiatan mìenabìung sampah, tìetapi jìuga mìembìerikan ìedìukasi 

kìepada anggota, sìepìerti bìelajar mìemilah sampah, mìembìuat kìerajinan dari 

sampah anorganik, sìerta mìengolah sampah organik mìelalìui pìembìuatan ìeco 

ìenzim, ìenzim klasik, dan pìupìuk organik cair (POC) dìengan mìenggìunakan tong 

kompostìer. Bìerbagai kìegiatan tìersìebìut bìertìujìuan ìuntìuk mìeningkatkan 
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pìengìetahìuan dan kìetìerampilan anggota dalam mìengìelola sampah sìecara 

mandiri. Namìun dìemikian, dalam pìengìembangannya masih tìerdapat kìendala, 

yaitìu masih banyak warga yang bìelìum bìersìedia bìergabìung, sìehingga 

partisipasi masyarakat bìelìum optimal dan mìenjadi tantangan dalam 

mìempìerlìuas dampak kìegiatan bank sampah di wilayah tìersìebìut. 

Bìerdasarkan ìuraian di atas, pìermasalahan sampah mìemìerlìukan 

kìetìerlibatan aktif masyarakat mìelalìui pìeningkatan kìesadaran dalam 

pìengìelolaan sampah, khìusìusnya mìelalìui program bank sampah. Pìenìelitian ini 

pìenting dilakìukan ìuntìuk mìemahami tingkat kìesadaran anggota dalam kìegiatan 

bank sampah Srikandi 22 Kìelìurahan Sidomìulyo. Hasil pìenìelitian diharapkan 

dapat mìenjadi bahan ìevalìuasi bagi pìengìelola dan pìemìerintah dalam 

mìeningkatkan ìefìektivitas program pìengìelolaan sampah bìerbasis masyarakat. 

Dìengan dìemikian, pìenìelitian ini bìerjìudìul “Analisis Kìesadaran Masyarakat 

Dalam Kìegiatan Bank Sampah Srikandi 22 Kìelìurahan Sidomìulyo” mìenjadi 

rìelìevan dan pìenting ìuntìuk dilakìukan. 

1.2 Fokìus Pìenìelitian 

Pìenìelitian ini difokìuskan pada pìemahaman kìesadaran anggota masyarakat 

dalam kìegiatan bank sampah Srikandi 22 Kìelìurahan Sidomìulyo. Fokìus ini 

diarahkan ìuntìuk mìenggali bagaimana anggota mìemahami, mìemaknai, dan 

mìenjalankan kìegiatan pìengìelolaan sampah dalam kìehidìupan sìehari-hari. 

Dalam pìelaksanaannya, pìenìelitian ini mìemfokìuskan pada pìengalaman 

anggota yang aktif dalam kìegiatan bank sampah, sìerta bagaimana kìesadaran 

tìersìebìut tìercìermin dalam sikap dan praktik mìerìeka. Sìelain itìu, pìenìelitian ini 
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jìuga mìempìertimbangkan adanya kondisi di masyarakat di mana tidak s ìemìua 

warga mìemilih ìuntìuk bìerpartisipasi dalam kìegiatan bank sampah, mìelainkan 

mìenggìunakan altìernatif lain sìepìerti jasa pìengangkìutan sampah. Kondisi ini 

mìenjadi kontìeks yang pìenting ìuntìuk mìemahami bagaimana anggota mìemaknai 

pilihan mìerìeka dalam mìengikìuti kìegiatan bank sampah. 

1.3 Pìertanyaan Pìenìelitian 

Bìerdasarkan fokìus pìenìelitian yang tìelah diìuraikan, maka pìertanyaan 

pìenìelitian dalam stìudi ini adalah sìebagai bìerikìut: 

1. Bagaimana kìesadaran masyarakat dalam mìengikìuti program bank sampah?  

2. Bagaimana kìetìerlibatan masyarakat dalam kìegiatan bank sampah? 

3. Bagaimana kìegiatan dalam mìenjalankan program bank sampah? 

1.4 Tìujìuan Pìenìelitian 

1.4.1 Tìujìuan Umìum 

Untìuk  mìenganalisis kìesadaran pìengìelola dan anggota dalam program 

bank sampah Srikandi 22 Kìelìurahan Sidomìulyo. 

1.4.2 Tìujìuan Khìusìus 

1. Dikìetahìui kìesadaran masayarakat dalam mìengikìuti program bank sampah 

2. Dikìetahìui kìetìerlibatan masyarakat dalam kìegiatan bank sampah 

3. Dikìetahìui kìegiatan dalam mìenjalankan program bank sampah 



8 

 

 

 

1.5 Manfaat Pìenìelitian 

1.5.1 Manfaat Tìeoritis 

Pìenìelitian ini diharapkan dapat mìembìerikan kontribìusi dalam 

pìengìembangan kajian ilmìu pìengìetahìuan, khìusìusnya pada bidang 

pìengìelolaan sampah bìerbasis masyarakat dan stìudi tìentang kìesadaran 

lingkìungan. Hasil pìenìelitian ini diharapkan dapat mìempìerkaya 

pìemahaman konsìeptìual mìengìenai kìesadaran anggota dalam kìegiatan 

bank sampah, tidak hanya sìebagai aspìek pìengìetahìuan, tìetapi sìebagai 

prosìes yang mìelibatkan pìemaknaan, pìengalaman, sìerta intìeraksi sosial 

dalam kìehidìupan sìehari-hari. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

1) Bagi Tìempat Pìenìelitian 

Pìenìelitian ini diharapkan dapat mìembìerikan tambahan wawasan 

dan informasi ilmiah mìengìenai pìentingnya kìesadaran dalam 

mìeningkatkan partisipasi masyarakat pada kìegiatan bank sampah, 

sìehingga dapat mìenjadi dasar dalam pìengìembangan program yang 

lìebih ìefìektif. 

2) Bagi Pìenìeliti Sìelanjìutnya 

Pìenìelitian ini diharapkan dapat mìenjadi rìefìerìensi ataìu acìuan dalam 

mìengìembangkan pìenìelitian yang lìebih mìendalam tìerkait kìesadaran 

dan partisipasi masyarakat dalam pìengìelolaan sampah, sìerta 

mìembìuka pìelìuang kajian dìengan variabìel ataìu pìendìekatan yang 

bìerbìeda. 
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1.6 Kìeaslian Pìenìulisan 

Pada pìenìelitian sìebìelìumnya tìerdapat pìenìelitian yang mìendìukìung 

pìenìelitian ini, yaitìu pìenìelitian dari: 

Tabìel 1.1 Kìeaslian Pìenìulisan 

No. Jìudìul, Pìenìeliti & 

Tahìun 

Variabìel 

yang Ditìeliti 

Pìersamaan Pìerbìedaan 

1. Pìeningkatan 

pìengìetahìuan dan 

kìetìerampilan 

pìengìelola bank 

sampah mìelalìui 

sistìem cìerdas 

komìunikasi 

pìemasaran, 

(Rozalìena, 2020) 

Pìengìetahìuan, 

partisipasi 

Sama-sama 

mìembahas 

pìentingnya 

pìengìetahìuan dalam 

mìendorong 

kìetìerlibatan 

masyarakat dalam 

kìegiatan bank 

sampah 

Pìenìelitian ini tidak 

hanya mìelihat 

pìengarìuh 

pìengìetahìuan, tìetapi 

mìengìemìukakan 

bagaimana kìesadaran 

anggota tìerbìentìuk dan 

dijalankan dalam 

aktivitas sìehari-hari 

2. Litìerasi Bank 

Sampah dalam 

Rangka 

Mìeningkatkan 

Pìengìetahìuan dan 

Pìendapatan Warga 

pada Sistìem 

Pìengìelolaan Sampah 

di Kìelìurahan 

Bìedahan Sawangan 

Dìepok, (Oktavianti 

& Bìudi Utomo, 

2024) 

Pìengìetahìuan, 

nilai 

ìekonomi 

Sama-sama 

mìembahas 

pìengìetahìuan dalam 

mìeningkatkan 

pìemahaman 

masyarakat 

tìerhadap 

pìengìelolaan 

sampah 

Pìenìelitian ini lìebih 

mìenìekankan pada 

kìesadaran anggota 

dan pìenìerapannya 

dalam praktik, bìukan 

hanya litìerasi dan 

pìemahaman 

3.  Pìembìerdayaan 

Masyarakat dìengan 

Bank Sampah: 

Mìembangìun 

Kìesadaran dan 

Mìeningkatkan 

Kìesìejahtìeraan, 

(Aryani & Salsabila 

Sadikin, 2022) 

Pìendidikan, 

kìesadaran, 

kìesìejahtìeraan 

Sama-sama 

mìembahas bank 

sampah sìebagai 

sarana 

mìeningkatkan 

kìesadaran 

lingkìungan 

Pìenìelitian ini lìebih 

fokìus pada 

pìengalaman dan 

pìemaknaan kìesadaran 

olìeh anggota sìecara 

langsìung di lokasi 

tìertìentìu 

4. Stratìegi Pìengìuatan 

Bank Sampah dalam 

Implìemìentasi Zìero 

Wastìe 

di Indonìesia: 

Pìendìekatan Bìerbasis 

Stìudi Litìeratìur, 

(Sìudiyanto & HS, 

2025) 

Partisipasi Sama-sama 

mìengkaji 

hìubìungan 

kìesadaran dìengan 

partisipasi 

masyarakat dalam 

bank sampah 

Pìenìelitian ini tidak 

hanya mìelihat 

hìubìungan, tìetapi 

mìenggali bagaimana 

kìesadaran itìu 

tìerbìentìuk dan 

diwìujìudkan olìeh 

anggota 
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5. Dalam Pìembìerdayaan 

Ekonomi Masyarakat 

(Stìudi pada Bank 

Sampah Barkah 

Makmìur Ploso-

Pacitan), 

(Pìuspitasari & 

Hanifìuddin, 2024) 

Pìendidikan, 

kìesadaran, 

ìekonomi 

Sama-sama 

mìembahas 

pìentingnya ìedìukasi 

dalam 

mìeningkatkan 

kìesadaran 

masyarakat 

Pìenìelitian ini lìebih 

fokìus pada ìevalìuasi 

kìesadaran anggota, 

bìukan pada dampak 

ìekonomi sìecara 

ìumìum 

6.  Pìengìembangan 

Ekonomi Hijaìu 

Mìelalìui Pìengìelolaan 

Bank Sampah 

Bìerbasis Tìeknologi, 

(Wardiah ìet al., 2023) 

Partisipasi, 

pìengìelolaan, 

kìesadaran 

Sama-sama 

mìembahas 

pìengìelolaan bank 

sampah dan 

kìetìerlibatan 

masyarakat 

Pìenìelitian ini lìebih 

fokìus pada kìesadaran 

anggota sìebagai 

faktor ìutama, bìukan 

pada sistìem 

pìengìelolaan 

7. Pìembìerdayaan 

Ekonomi Masyarakat 

Mìelalìui Pìembìuatan 

Bank Sampah Pada 

Warga Kìelìurahan 

Bìedahan Sawangan 

Dìepok, (Widowati ìet 

al., 2024) 

Ekonomi, 

pìengìelolaan 

Sama-sama 

mìembahas manfaat 

bank sampah bagi 

masyarakat 

Pìenìelitian ini tidak 

hanya mìelihat 

manfaat ìekonomi, 

tìetapi bagaimana 

kìesadaran 

mìempìengarìuhi 

kìeinginan sìuatìu 

kìegiatan 

8. Pìeningkatan 

Partisipasi 

Masyarakat dalam 

Pìengìelolaan Bank 

Sampah ìuntìuk 

Mìewìujìudkan 

Ekonomi 

Bìerkìelanjìutan, 

(Ariìescy ìet al., 2025) 

Ekonomi, 

partisipasi 

Sama-sama 

mìembahas dampak 

ìekonomi dari 

pìengìelolaan 

sampah 

Pìenìelitian ini lìebih 

mìenìekankan pada 

kìesadaran anggota 

dalam mìenjalankan 

kìegiatan, bìukan hanya 

hasil ìekonominya 
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